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Latar belakang : Personal hygiene merupakan suatu tindakan dalam memelihara kebersihan 
pribadi baik itu kebersihan secara fisik maupun psikis. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi 
tingkat personal hygiene anak usia sekolah adalah pola asuh orang tua. Orang tua memiliki 
peranan dalam mendidik serta memberikan pola pengasuhan yang tepat bagi anak. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan tingkat 
personal hygiene siswa Sekolah Dasar Negeri 06 Pemodis Kecamatan Beduai Kabupaten Sanggau.  
Metode : Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian 
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel yang digunakan 
berjumlah 80 orang tua dan anak. Pengambilan sampel menggunakan metode non probability 
sampling dengan teknik stratified random sampling. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Juni 
2016 hingga bulan Juli 2016 dengan menggunakan kuisioner. Uji statistik menggunakan uji Chi 
Square. 
Hasil : Hasil penelitian menyatakan bahwa orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter 
sebanyak 26 orang (32,5%), pola asuh demokratis sebanyak 44 orang (55,0%), dan pola asuh 
permisif sebanyak 10 orang (12,5%). Sedangkan pada tingkat personal hygiene, siswa memiliki 
personal hygiene baik berjumlah 44 orang (55,0%) dan personal hygiene tidak baik berjumlah 36 
orang (45,0%). Analisis bivariat dengan uji Chi Square didapatkan nilai p=0,001 (p<0.05). 
Kesimpulan : Ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan tingkat personal hygiene siswa 
Sekolah Dasar Negeri 06 Pemodis Kecamatan Beduai Kabupaten Sanggau. Orang tua diharapkan 
dapat menerapkan pola asuh yang sesuai dengan tingkat perkembangan usia anak. 
 

























CORRELATION BETWEEN PARENTING STYLE AND PERSONAL 
HYGIENE AMONG STUDENTS OF STATE ELEMENTARY SCHOOL 06 




Background : Personal hygiene is a treatment in maintaining both physical and psychological 
cleanliness. One of the factor that affects personal hygiene among school-age children is 
parenting style. Parents have a role in educating and providing proper upbringing for children. 
Aim : this research aimed to find out the correlation between parenting style and personal hygiene 
among students of the State Elementary School 06 Pemodis in Bedua Subdistrict, Sanggau 
Regency.  
Methods : The study was a quantitative research using analitycal observational research design 
with cross sectional approach. The number of samples used was 80 parents and children. 
Sampling used a non probability sampling method with a stratified random sampling technique. 
The data were collected from in June 2016 to July 2016 using a questionnaire. Statistical test was 
conducted using the Chi Square test. 
Findings : The research showed that the number of parents who applied parenting style : 
authoritarian was 26 (32,5%), democratic as many as 44 people (55,0%), and permissive  as many 
as 10 people (12,5%). Meanwhile, with regard to personal hygiene, the number of student with 
good personal hygiene was 44 (55,0%) and the number of student with poor personal hygiene was 
36 (45,0%). Bivariat analysis using Chi Square test resulted in value of  p=0,001 (p<0.05). 
conclusion : there is a correlation between parenting and personal hygiene among students of the 
State Elementary School 06 Pemodis in Beduai Subdistrict, Sanggau Regency. Parents are 
expected to apply parenting method in accordance with the development of a child’s age. 
 
Keywords : parenting style, personal hygiene, school-age children 
  
PENDAHULUAN 
       Kebersihan diri atau personal 
hygiene merupakan suatu tindakan 
untuk memelihara kebersihan dan 
kesehatan seseorang untuk 
kesejahteraan, baik fisik maupun 
psikis (Isro’in, 2012). Anak yang 
baru memasuki sekolah dasar sudah 
dibiasakan untuk mengurus 
badannya, seperti mandi, menyikat 
gigi, dan menyisir rambut sendiri. 
Anak dikenalkan akan kebersihan 
badan dan bertanggung jawab atas 
kebersihan badannya sendiri (Graha, 
2008). 
       Pola asuh merupakan seluruh 
perlakuan orang tua yang diterapkan 
pada anak (Wahyuning, 2003). 
Mengasuh dan membina anak 
dirumah merupakan kewajiban bagi 
setiap orang tua dalam usaha 
membentuk pribadi anak (Suherman, 
2000). Pola asuh orang tua terdiri 
dari tiga jenis yakni pola asuh 
permisif yaitu orang tua memberikan 
kebebasan penuh kepada anak, pola 
asuh demokratis yaitu orangtua 
menjunjung keterbukaan, pengakuan 
terhadap pendapat anak, serta 
kerjasama dan pola asuh otoriter 
yaitu orang tua memiliki kekuasaan 
yang dominan, anak yang tidak 
mematuhi orang tua akan mendapat 
hukuman yang keras (Fathi, 2011). 
       Berdasarkan hasil penelitian 
pada tahun 2015, hasil penelitian 
menunjukan bahwa sebagian besar 
orang tua menggunakan pola asuh 
permisif (52,5%) dan sebagian besar 
kebersihan gigi anak dalam kategori 
buruk (57,5%). Pola asuh orang tua 
yang buruk akan mengakibatkan 
kebersihan diri anak buruk 
(Sangadah, 2015). Pada hasil 
penelitian tahun 2013, hasil 
penelitian menunjukan bahwa anak 
usia sekolah yang dididik dengan 
pola asuh otoriter sebagian besar 
anak tidak mandiri dalam perawatan 
diri.(Herlina, 2013) Pada hasil 
penelitian tahun 2010, hasil 
penelitian menujukan bahwa 
sebagian besar orang tua 
mengunakan pola asuh demokratis 
sebanyak 35 orang (41,7%), sebagian 
besar responden berperilaku cuci 
tangan baik sebanyak 25 orang 
(29,8%) (Yuhanna, 2010). 
       Berdasarkan hasil penelitian 
pada tahun 2014 menunjukan bahwa 
sebagian besar kualitas pemenuhan 
kebutuhan dasar personal hygiene 
responden dalam kategori cukup 
yaitu sebanyak 70 orang (81,4%). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
ada hubungan antara pola asuh orang 
tua dengan kualitas pemenuhan 
kebutuhan dasar personal hygiene 
anak usia 6-12 tahun di SDN Asem 
Cilik Kulon Progo (Mardliyah, 
2014). 
       Pada wawancara bulan Maret 
2016 kepada 12 orang tua siswa SD 
Negeri 06 Pemodis, beberapa orang 
tua mengatakan anaknya kadang ke 
sekolah tidak mandi pagi karena 
sudah menjadi kebiasaan anaknya, 
jarang mengingatkan anak untuk 
menyikat gigi teratur pada pagi hari 
dan malam sebelum tidur, jarang 
mengingatkan anaknya untuk selalu 
berpakaian rapi, anak selalu 
diingatkan untuk mencuci tangan 
saat sebelum makan dan sesudah 
makan menggunakan air bersih. 
Ketika sehabis bermain, sesudah 
BAB dan BAK orang tua jarang 
mengingatkan anak untuk mencuci 
tangan karena menganggap anak 
sudah mandiri untuk mencuci tangan 
sendiri tanpa disuruh. Ketika anak 
tidak menjaga kebersihan diri 
  
hukuman yang diberikan yaitu 
peringatan, teguran dan ada juga 
yang dipukul.  
       Hasil observasi pada 98 siswa 
SD Negeri 06 Pemodis pada bulan 
Maret 2016 ditemukan bahwa 
terdapat 16 siswa tidak mandi pagi, 
46 siswa kadang tidak mandi saat ke 
sekolah, 21 siswa jarang menggosok 
gigi dipagi hari, 69 siswa jarang  
menggosok gigi dimalam hari, 13 
siswa tidak mencuci tangan sebelum 
makan, 82 siswa tidak mencuci 
tangan setelah bermain, 80 siswa 
tidak mencuci tangan setelah BAB 
dan BAK, 10 siswa memiliki kuku 
pendek kotor, 39 siswa memiliki 
kuku panjang dan hitam, 17 siswa 
kulitnya tampak kotor, 41 siswa 
memakai pakaian tidak rapi dan 24 
siswa tidak menggunakan sepatu, 53 
siswa memiliki gigi berlubang, 57 
siswa mengatakan pernah mengalami 
sakit gigi, 25 siswa mengatakan 
pernah mengalami diare, dan 45 
siswa mengatakan pernah mengalami 
cacingan. Beberapa siswa 
mengatakan bahwa orang tua mereka 
jarang mengingatkan dan menyuruh 
mereka untuk mencuci tangan, 
memotong kuku serta menyikat gigi 
saat pagi hari dan malam sebelum 
tidur.  
       Orang tua memiliki peranan 
dalam mendidik, menjadi panutan 
bagi anak, memberi nasehat, serta 
mengingatkan anak untuk selalu 
menjaga kebersihan diri. Orang tua 
perlu menekankan pentingnya 
menjaga personal hygiene kepada 
anak sejak dini.  Anak dibiasakan 
untuk selalu membersihkan badan 
hingga tahu apa yang harus 
dilakukan semestinya sejak kecil. 
Perlakuan orang tua yang demikian 
dapat menjadikan anak selalu 
menjaga kebersihan badannya, dan 
anak terbiasa untuk tidak mempunyai 
badan yang kotor (Graha, 2008). 
Berbagai manfaat yang dapat 
dirasakan oleh anak apabila selalu 
menjaga personal hygiene, seperti: 
terhindar dari berbagai penyakit, 
tubuh yang bersih memberikan 
kenyamanan, serta dapat 
meningkatkan kepercayaan diri anak. 
Kurangnya menjaga kebersihan diri 
dapat menimbulkan berbagai 
masalah kesehatan apabila tidak 
diatasi segera. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka penting bagi peneliti 
untuk melakukan penelitian dengan 
judul hubungan pola asuh orang tua 
dengan tingkat personal hygiene 
siswa Sekolah Dasar Negeri 06 




Jenis penelitian ini adalah 
penelitian non eksperimen dengan 
desain penelitian observasional 
analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Sampel penelitian ini 
adalah 80 orang tua dan siswa 
Sekolah Dasar Negeri 06 Pemodis 
Kecamatan Beduai Kabupaten 
Sanggau. Teknik pengambilan 
sampel dengan menggunakan 
probability sampling dengan metode 
stratified random sampling. 
Instrumen penelitian ini 
menggunakan 2 jenis kuisioner yaitu 
kuisioner pola asuh orang tua 
berjumlah 24 pertanyaan dan 
kuisioner personal hygiene dengan 
modifikasi berjumlah 17 pertanyaan 
yang telah dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas terhadap kedua instrumen 
penelitian. 
Pengambilan data dilakukan 
selama sebulan untuk mengetahui 
  
perilaku personal hygiene anak dan 
jenis pola asuh yang diterapkan oleh 
orang tua. Analisa data pada 
penelitian ini dibagi menjadi dua 
yaitu analisa univariat dan analisa 
bivariat. Analisa bivariat dalam 




        Karakteristik responden 
terdiri dari karakteristik orang tua 
yang terdiri dari usia, pendidikan dan 
pekerjaan orang tua dan karakteristik 
siswa yang terdiri dari usia dan jenis 
kelamin. 
 
1. Analisa Univariat 
Tabel 1. Karakteristik Orang Tua 
Berdasarkan Usia, Tingkat 



















2. Tingkat Pendidikan 
a. Tidak Sekolah 





























Total 80 100% 
Sumber: Data Primer (2016), telah diolah 
       Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat 
bahwa sebagian besar usia orang tua 
berada pada rentang 18-40 tahun 
berjumlah 55 orang atau 68,8%, 
tingkat pendidikan orang tua 
terbanyak adalah tamatan SD 
berjumlah 39 orang atau 48,8%. 
Sebagian besar orang tua bekerja 
sebagai petani dengan jumlah 
sebanyak 65 orang atau 81,2%. 
 
Tabel 2. Karakteristik Responden 
Berdasarkan Usia Anak dan Jenis  
Kelamin Anak 
Karakteristik  























Total 80 100% 
Sumber: Data Primer (2016), telah diolah 
Berdasarkan tabel 2 didapatkan 
sebagian besar siswa berada pada 
rentang usia 6-9 tahun sebanyak 41 
orang atau 51,2%, Sebagian besar 
responden berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 43 orang atau 53,8%. 
 
















Total 80 100% 
Sumber: Data Primer (2016), telah diolah 
       Berdasarkan tabel 3 didapatkan 
bahwa orang tua yang menggunakan  
pola asuh otoriter yaitu sebanyak 26 
orang (32,5%), pola asuh demokratis 
berjumlah 44 orang orang (55,0%), 
dan pola asuh permisif berjumlah 10 
orang tua (12,5%). 
 
Tabel 4. Gambaran Personal 
Hygiene Siswa 
Personal 











Total 80 100% 
Sumber: Data Primer (2016), telah diolah 
Berdasarkan tabel 4 didapatkan 
bahwa sebagian besar tingkat 
personal hygiene responden dalam 
kategori baik yaitu sebanyak 44 
  
orang atau 55,0%, sedangkan pada 
kategori tidak baik berjumlah 36 
orang atau 45,0%. 
 
2. Analisa Bivariat 




p Value Baik  Tidak Baik Total 























Total 44 55,0% 36 45,0% 80 100,0%  
Sumber: Data Primer (2016), telah diolah 
Berdasarkan hasil analisis nilai 
significancy atau p value pada uji Chi 
Square adalah 0,001 < 0,05, 
disimpulkan bahwa ada hubungan 
antara pola asuh orang tua dengan 
tingkat personal hygiene siswa SD 
Negeri 06 Pemodis Kecamatan 
Beduai Kabupaten Sanggau. 
 
PEMBAHASAN   
       Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan bahwa sebagian besar 
orang tua menggunakan pola asuh 
demokratis. Hal ini sesuai dengan 
penelitian pada tahun 2014 tentang 
“pola Asuh Orang Tua sebagai 
Faktor Penentu Kualitas Pemenuhan 
Kebutuhan Dasar Personal Hygiene 
Anak Usia 6-12 tahun” serta 
penelitian pada tahun 2010 tentang 
“Studi Komparasi Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat (PHBS) 
Berdasarkan Pola Asuh Permisif, 
Demokratik dan Otoriter pada Anak 
Sekolah Dasar Kelas III-VI di SD 
Negeri Ngabean Yogyakarta” yang 
menyatakan bahwa sebagian besar 
orang tua menggunakan pola asuh 
demokratis (Mardliyah, 2014; 
Cahyani, 2010). Pola asuh otoriatif 
atau demokratis merupakan pola 
asuh yang terbaik karena anak secara 
sosial-psikologis akan lebih 
kompeten, bertanggung jawab dan 
lebih percaya diri (Charis, 2016). 
Orang tua yang memberikan pola 
asuh ini akan memberikan 
kepercayaan, perhatian, serta 
mendorong anak menjadi lebih 
mandiri dalam melakukan praktik 
personal hygiene. 
       Berdasarkan hasil penelitian 
sebagian besar personal hygiene  
anak berada dalam kategori baik. 
Penelitian ini didukung oleh 
beberapa penelitian sebelumnya yang 
juga menyatakan sebagian besar 
personal hygiene  dalam kategori 
baik, diantaranya: pada penelitian 
tahun 2015 tentang “Hubungan 
Tingkat Pengetahuan dan Dukungan 
Keluarga dengan Personal Hygiene 
pada Siswa Di SDN Panjang Wetan 
IV Kecamatan Pekalongan Utara 
Kota Pekalongan” bahwa personal 
hygiene siswa dalam kategori bersih, 
hal ini dikarenakan pengetahuan 
siswa memadai terkait dengan 
personal hygiene serta dukungan dari 
orang tua yang mendukung praktik 
personal hygiene anak (Prasetyo, 
2015). Penelitian tahun 2013 tentang 
“A study on Health Hygiene among 
School Children in Rural Field 
Practice Area of Ajims Mangalore in 
Karnataka India” bahwa personal 
hygiene anak dalam kategori baik 
(Motakpalli, 2013). Pada penelitian 
2012 tentang “Faktor-Faktor yang 
Memengaruhi Personal Hygiene 
Anak 7-14 Tahun di SD Inpres 
Manuruki 2 Daya Makasar 2012” 
bahwa sebagian besar responden 
dalam kategori personal hygiene 
baik, hal ini dikarenakan 
pengetahuan anak dan sikap yang 
perduli dengan personal hygienenya 
(Mengga, 2012).  
  
       Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, tingkat personal hygiene 
anak tidak hanya dipengaruhi oleh 
pengetahuan, serta sikap terhadap 
hygiene  saja tetapi peran orang tua 
dalam memberikan dukungan 
terhadap personal hygiene  juga akan 
dapat memengaruhi tingkat personal 
hygiene anaknya. 
        Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan bahwa ada hubungan 
antara pola asuh orang tua dengan 
tingkat personal hygiene siswa SD 
Negeri 06 Pemodis Kecamatan 
Beduai Kabupaten Sanggau. 
Terdapat beberapa penelitian yang 
sejalan dengan penelitian, yaitu: pada 
penelitian tahun 2014 tentang “Pola 
Asuh Orang Tua sebagai Faktor 
Penentu Kualitas Pemenuhan 
Kebutuhan Dasar Personal Hygiene 
Anak Usia 6-12 Tahun” yang 
menyatakan bahwa ada hubungan 
antara pola asuh orang tua dengan 
kualitas pemenuhan kebutuhan dasar 
personal hygiene anak usia 6-12 
tahun di SDN Asem Cilik Progo 
Yogyakarta dan penelitian tahun 
2013 tentang “Hubungan Pola Asuh 
Keluarga Cisalak Pasar Kecamatan 
Cimanggis Kota Depok” yang juga 
menyatakan bahwa ada hubungan 
antara pola asuh keluarga dengan 
kemandirian diri anak usia sekolah di 
kelurahan Cisalak Pasar Kecamatan 
Cimanggis Kota Depok (Herlina, 
2013; Mardliyah, 2014).  
Berdasarkan hasil dari beberapa 
penelitian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pola asuh orang tua dapat 
memengaruhi tingkat personal 
hygiene anak. 
       Berdasarkan hasil penelitian 
sebagian besar orang tua 
menggunakan pola asuh demokratis 
dan sebagian besar personal hygiene 
anak dalam kategori baik. Hal ini 
didukung oleh penelitian pada tahun 
2015 tentang “Hubungan Pola Asuh 
Keluarga dengan Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat (PHBS) Sekolah 
pada siswa Kelas IV dan V di SDN 
Sambikerep Bangunjiwo Kasihan 
Bantul Yogyakarta” yang 
menyatakan bahwa sebagian besar 
pola asuh keluarga dalam kategori 
pola asuh demokratis dan PHBS 
siswa dalam ketegori tinggi (Utami, 
2015). Anak yang dididik dengan 
pola asuh demokratis akan 
menunjukan sikap yang lebih 
mandiri, memiliki kontrol yang baik 
dan kepercayaan diri yang kuat, 
mampu menghadapi stres, dan dapat 
berhubungan baik dengan teman 
sebaya, berminat pada situasi yang 
baru, penurut, patuh dan berorientasi 
pada prestasi (Wahyuning, 2003).  
       Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, anak yang diasuh dengan 
pola asuh demokratis akan menjadi 
pribadi yang mandiri, penurut, dan 
patuh kepada orang tua sehingga 
personal hygiene anak menjadi lebih 
baik. Penerapan pola asuh 
demokratis memberikan banyak 
dampak positif bagi anak. Namun, 
berdasarkan hasil penelitian masih 
terdapat anak yang memiliki 
personal hygiene yang tidak baik. 
Banyak faktor lain yang dapat 
menyebabkan personal hygiene anak 
menjadi tidak baik, seperti pilihan 
pribadi, citra tubuh, pengetahuan dan 
motivasi, kondisi fisik dan status 
ekonomi yang dapat memengaruhi 
personal hygiene seseorang (Isro’in, 
2012; Ambarwati, 2014). 
       Berdasarkan hasil penelitian 
pada orang tua yang menerapkan 
pola asuh otoriter sebagian besar 
personal hygiene anak dalam 
  
kategori tidak baik. Hal ini sesuai 
dengan penelitian pada tahun 2013 
tentang “Hubungan Pola Asuh 
Keluarga dengan Kemandirian 
Perawatan Diri Anak Usia Sekolah di 
Kelurahan Cisalak Pasar Kecamatan 
Cimanggis Kota Depok” bahwa 
terdapat orang tua yang 
menggunakan pola asuh otoriter dan 
sebagian besar anak yang diasuh 
dengan pola asuh ini tidak mandiri 
dalam perawatan diri (Herlina, 
2013). Anak yang dibesarkan dengan 
pola asuh otoriter akan menunjukan 
sikap seperti menarik diri, merasa 
ketakutan dan tertekan, bersikap 
marah, bermusuhan dan 
memberontak (Hayes, 2003). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
penerapan pola asuh otoriter dapat 
memberikan dampak yang negatif 
bagi anak. Anak akan bersikap 
memberontak dan tidak menuruti 
keinginan orang tua untuk 
melakukan praktik hygiene. Hal ini 
dapat menyebabkan personal 
hygiene anak menjadi tidak baik. 
       Namun, berdasarkan hasil 
penelitian terdapat beberapa anak 
yang memiliki personal hygiene 
yang baik pada pengasuhan otoriter. 
Pada pola asuh otoriter orang tua 
membentuk, mengendalikan, dan 
mengevaluasi perilaku serta sikap 
anak, dan anak yang tidak mematuhi 
orang tua akan mendapatkan 
hukuman yang keras.(Fathi, 2011; 
Widyarini,2009) Berdasarkan hal 
tersebut, anak yang dididik dengan 
pola asuh ini akan mengikuti 
peraturan yang diterapkan oleh orang 
tua, hal ini dapat membuat anak 
menjadi memperhatikan personal 
hygienenya. 
       Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, orang tua  yang 
menerapkan pola asuh permisif 
sebagian besar personal hygiene 
anak dalam kategori tidak baik. Hal 
ini sesuai dengan penelitian pada 
tahun 2010 tentang “Studi 
Komparasi Perilaku Hidup Bersih 
dan Sehat (PHBS) Berdasarkan Pola 
Asuh Permisif, Demokratis dan 
Otoriter pada Anak Sekolah Dasar 
Kelas III-VI di SD Negeri Ngabean 
Yogyakarta” bahwa terdapat orang 
tua yang menerapkan pola asuh 
permisif dan sebagian besar anak 
yang didik dengan pola asuh ini 
memiliki PHBS yang kurang 
baik(Cahyani, 2010). Anak yang 
didik dengan pola asuh permisif akan 
memiliki keyakinan bahwa 
kepentingan mereka lebih penting 
dari pada kepentingan orang lain dan 
anak dapat melakukan segala sesuatu 
sesuka hatinya, kurang mampu 
mengontrol diri, menjadi impulsif 
dan agresif, serta kurang intens 
dalam mengikuti pelajaran sekolah 
(Hayes, 2003; Wahyuning, 2003). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
penerapan pola asuh permisif dapat 
memberikan dampak negatif bagi 
anak. Pada pola asuh ini orang tua 
memiliki sikap yang memanjakan 
dan kurang perduli terhadap anak. 
Sikap ini dapat membuat anak 
bertindak sesuka hati terhadap 
praktik hygienenya. 
       Namun, terdapat beberapa siswa 
yang memiliki personal hygiene 
yang baik pada pola asuh permisif. 
Hal ini didukung oleh penelitian 
tahun 2014 tentang “Hubungan Pola 
Asuh Orang Tua dengan Tingkat 
Kemandirian dalam Perawatan Diri 
pada Anak Usia Sekolah di Desa 
Brumbungan Kidul Probolinggo” 
bahwa orang tua yang menerapkan 
pola asuh permisif sebagian besar 
  
anak mandiri dalam perawatan 
diri(Rohmawati, 2014). Pada pola 
asuh permisif orang tua hanya 
memberi sedikit tanggung jawab, 
membiarkan anak untuk mengatur 
aktivitasnya sendiri dan tidak 
mengontrol anak (Widyarini, 2009). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
pada pola asuh permisif orang tua 
lebih cenderung membiarkan anak 
untuk mengatur aktivitasnya sendiri, 
hal ini membuat anak menjadi 
merasa bebas dan mandiri dalam 




       Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan 
antara pola asuh orang tua dengan 
tingkat personal hygiene siswa di 
Sekolah Dasar Negeri 06 Pemodis 




Saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan penelitian ini antara lain: 
       Bagi institusi pendidikan, Hasil 
penelitian ini dapat dijadikan sumber 
referensi bagi pembelajaran di 
Universitas Tanjungpura khususnya 
Program Studi Ilmu Keperawatan, 
dan sebagai tambahan pengetahuan 
bagi mahasiswa keperawatan dalam 
penerapat asuhan keperawatan dalam 
lingkup keperawatan keluarga dan 
anak terkait pola asuh orang tua 
dengan tingkat persoal hygiene pada 
anak usia sekolah dasar.  
       Bagi sekolah, hasil penelitian ini 
dapat dijadikan tambahan 
pembelajaran bagi pihak sekolah 
tentang kebersihan diri bagi siswa. 
Diharapkan pihak sekolah dapat 
menambah fasilitas kebersihan diri 
bagi siswa seperti tempat untuk 
mencuci tangan bagi siswa, 
mengefektifkan kegiatan UKS 
sekolah terutama program kebersihan 
diri serta dapat memberi informasi 
bagi orang tua siswa mengenai pola 
asuh yang baik untuk personal 
hygiene siswa. 
      Bagi orang tua, hasil penelitian 
ini diharapkan dapat memberi 
informasi serta menjadi acuan 
kepada orang tua dalam memilih 
pola asuh yang baik diterapkan untuk 
meningkatkan personal hygiene 
anak. Diharapkan orang tua dapat 
menerapkan pola asuh yang sesuai 
dengan tingkat perkembangan usia 
dan karakter kepribadian anak serta 
senantiasa mengingatkan anak untuk 
selalu menjaga kebersihan dirinya. 
      Bagi peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai 
faktor-faktor lain yang memengaruhi 
pola asuh dan personal hygiene serta 
penelitian selanjutnya dapat meneliti 
variabel personal hygiene yang lebih 
dispesifikkan lagi seperti hygiene 
mulut dan gigi, hygiene kuku, tangan 
dan kaki, hygiene mata, telinga dan 
hidung, Serta hygiene genital yang 
dapat  dikaitkan dengan jenis pola 
asuh orang tua agar hasil penelitian 
dapat lebih akurat dan dapat menjadi 
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